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BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan analisa yang dilakukan mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi PT. Kunango Jantan 

Kab. Padang Pariaman tahun 2020, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1.  Lebih dari separuh tenaga kerja (78,9%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 mengalami kecelakaan kerja. 

2.  Sebagian kecil tenaga kerja (15,8%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 memiliki penilaian kurang baik terhadap persepsi pengawasan K3. 

3.  Hampir separuh tenaga kerja (43,4%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 memiliki penilaian kurang baik terhadap penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). 

4.  Lebih dari separuh tenaga kerja (81,6%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 merupakan pekerja dengan masa kerja baru. 

5. Hampir separuh tenaga kerja (43,3%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 memiliki penilaian tidak baik terhadap penggunaan APD. 

6.  Lebih dari separuh tenaga kerja (56,6%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 memiliki penilaian tidak aman terhadap unsafe action. 

7.  Lebih dari separuh tenaga kerja (51,3%) bagian produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang 

Pariaman tahun 2020 memiliki penilaian tidak aman terhadap unsafe condition. 
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8.  Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengawasan K3, SOP, Masa Kerja, 

Penggunaan APD dan Unsafe Condition dengan kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang Pariaman tahun 2020, dan terdapat hubungan 

yang bermakna antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi di 

PT. Kunango Jantan Kab. Padang Pariaman tahun 2020. 

9.  Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja bagian 

produksi di PT. Kunango Jantan Kab. Padang Pariaman tahun 2020 berdasarkan hasil analisis 

multivariat adalah unsafe action. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, terdapat beberapa saran dari peneliti yang dapat 

dilakukan terkait dengan hasil penelitian yang ditemui selama penelitian ini, adapun saran-saran 

tersebut adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan perusahaan dapat menaruh perhatian lebih terhadap besarnya distribusi 

frekuensi kejadian kecelakaan kerja di perusahaan dengan melakukan investigasi setelah 

terjadinya kecelakaan kerja guna mengetahui penyebab kecelakaan tersebut sehingga 

penyebab tersebut dapat diminimalisir. 

b. Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pengawasan K3 di lingkungan kerja dengan 

lebih intens setiap harinya dengan pemberlakuan shift kerja bagi pengawasan K3 dan 

pengawasan menyeluruh kepada pekerja tiap divisi agar pekerjaan dapat dilakukan 

dengan aman secara konstan. 
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c. Diharapkan perusahaan dapat melakukan sosialisasi mengenai SOP yang harus dilakukan 

oleh pekerja dalam bentuk safety talk ataupun pemasangan poster SOP di lingkungan 

kerja dan pemberian punishment bagi pekerja yang melanggar SOP atau melakukan 

unsafe action saat bekerja maupun pemberian reward bagi pekerja yang mematuhi SOP 

dan melakukan safe action dengan baik. 

d. Diharapkan perusahaan dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja dan 

membentuk lingkungan kerja yang aman agar dapat meningkatkan produktivitas pekerja. 

e. Diharapkan perusahaan dapat mengevaluasi SOP, estimasi risiko kerja dan hierarki 

pengendalian risiko agar faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja dapat diminimalisir. 

2. Bagi Tenaga Kerja 

Diharapkan pekerja dapat mematuhi segala prosedur yang berlaku di perusahaan dan 

senantiasa melaksanakan safe action saat bekerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneiliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

variabel yang mungkin berhubungan dengan kecelakaan kerja seperti faktor pendorong berupa 

dukungan sosial dari manajemen puncak dan rekan kerja terhadap terjadinya kecelakana kerja dan 

faktor pemungkin seperti beban kerja atau kelelahan. 


